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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian pada hakikatnya mencari jawaban atas masalah yang menuntut 

jawaban yang benar, setidak-tidaknya mendekati kebenaran yang logis menurut 

penalaran manusia dan didukung oleh fakta empiris. Hakikat penelitian 

dipandang sebagai upaya menjawab permasalahan secara sistematik dengan 

metode-metode tertentu melalui pengumpulan data empiris mengolah dan 

menarik kesimpulan atas jawaban masalah tersebut. Atas dasar tersebut 

penelitian diartikan suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematik untuk 

mengumpulkan, mengolah dan menyimpulkan data, dengan menggunakan 

metode dan teknik tertentu dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan 

yang dihadapi.1  

Adapun penelitian dalam hal ini mengambil jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk menggambarkan 

(to describe), menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan tentang 

fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara berbagai 

variabel dalam suatu fenomena. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk 

                                                           
1 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2007), hal. 2-3 
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menjelaskan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan 

sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.2 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan 

pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang 

bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif 

di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 

terutama data kualitatif.3 Adapun berdasarkan jenis dan pendekatan penelitian 

tersebut, maka penelitian ini untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek peneliti yaitu tentang suatu proses pembelajaran yang 

berlangsung serta peristiwa yang terjadi ketika proses pembelajaran 

berlangsung dalam bentuk kata-kata atau bahasa. Peneliti terlibat langsung 

dalam proses penelitian dan bertindak sebagai pengamat, pewawancara, dan 

pengumpul data.  

 

B. Kehadiran Peneliti 

Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain dalam penelitian kualitatif 

merupakan alat pengumpul data utama. Menurut Lexy J. Moleong 

menyebutkan bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah 

sebagai perencana, pengumpul data, analisis penafsiran data dan pada akhirnya 

ia menjadi pelapor hasil penelitian.4 Peneliti bertindak sebagai pengamat proses 

                                                           
2 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal. 41 
3 Ibid., hal. 29 
4 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 168 
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pembelajaran, pewawancara, pengumpul data dan penganalisis data serta 

sebagai pelapor data. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga peneliti bertindak 

sebagai pengamat proses pembelajaran, pewawancara, pengumpulan data dan 

penganalisis data serta sebagai pelapor data. Peneliti bekerjasama dengan 

Kepala Madrasah dan guru fikih di MIN 11 Blitar untuk melakukan penelitian. 

Peneliti melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap jalannya 

pembelajaran untuk mengetahui kreativitas guru dalam menggunakan metode 

pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar fikih.      

Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui apa saja kesulitan belajar 

yang dialami peserta didik dalam mata pelajaran fikih. Observasi juga 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode pembelajaran dan 

cara mengatasi kesulitan belajar peserta didik dengan menggunakan metode 

pembelajaran tersebut sesuai dengan kreativitas guru. Selain observasi, peneliti 

juga melakukan wawancara dengan kepala madrasah dan guru fikih di MIN 11 

Blitar. Wawancara tersebut sebagai penguat data yang diperoleh dari observasi 

yang dilakukan di kelas. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MIN 11 Blitar yang terletak di Jalan Trisula 

Desa Sumberjati Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. Penelitian ini 

dilakukan berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 
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1. Sekolah ini merupakan sekolah favorit di kecamatan tersebut. 

2. Sekolah ini sudah terakreditasi A dan memiliki jumlah peserta didik yang 

banyak. 

3. Berdasarkan pengamatan peneliti, masih terdapat kesulitan belajar yang 

dialami peserta didik terutama dalam mata pelajaran fikih. 

4. Berdasarkan pengamatan peneliti, guru-guru di madrasah tersebut memiliki 

kemampuan dalam mengemas metode pembelajaran dengan kreatif. 

Sehingga peneliti tertarik meneliti kreativitas guru tersebut.  

5. Penelitian dilakukan di kelas secara menyeluruh agar mengetahui kesulitan 

belajar yang secara umum dialami peserta didik. Setelah mengetahui apa 

saja faktor dan penyebab kesulitan belajar tersebut kemudian guru dapat 

mengatasinya dengan menggunakan metode pembelajaran yang kreatif.  

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. 

Apabila dalam pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara maka 

sumber datanya adalah informan. Apabila dalam pengumpulan data 

menggunakan observasi maka sumber datanya adalah benda, gerak atau proses 

sesuatu. Apabila dalam pengumpulan data menggunakan dokumen maka 

sumber datanya adalah dokumen dan catatan.5  

                                                           
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D), (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 232 
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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sehingga peneliti harus 

menggali informasi melalui sumber data. Adapun sumber data yaitu, sebagai 

berikut: 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah salah satu komponen pendidikan yang paling 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.6 Kepala sekolah 

di MIN 11 Blitar sebagai pemberi informasi utama yang memiliki peranan 

penting dan menjadi sentral utama dalam pengambilan data. Peneliti 

menggali data dari kepala sekolah tentang bagaimana kreativitas guru 

dalam menggunakan metode pembelajaran guna mengatasi kesulitan 

belajar pada mata pelajaran fikih. 

2. Guru Mata Pelajaran Fikih 

Guru adalah seorang tenaga profesional yang dapat menjadikan murid-

muridnya mampu merencanakan, menganalisis dan menyimpulkan 

masalah yang dihadapi. Sehingga seorang guru harus hendaklah bercita-

cita tinggi, berpendidikan luas, berkepribadian kuat dan tegar serta 

berperikemanusiaan yang mendalam.7 Guru mata pelajaran fikih di MIN 

11 Blitar sebagai informan terkait pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

                                                           
6 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS 

dan KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 24-25 
7 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat 

Pers, 2002), hal. 8 
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yang berkaitan dengan kreativitasnya dalam penggunaan metode 

pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta 

didik.  

3. Peserta didik di MIN 11 Blitar  

Peserta didik adalah manusia yang belum desawa, oleh karenanya 

ia membutuhkan pengajaran, pelatihan, dan bimbingan dari orang dewasa 

atau dengan bahasa yang lebih teknis adalah pendidik dengan tujuan untuk 

mengantarnya menuju suatu pematangan diri.8 Peneliti melakukan 

penelitian mengenai apa saja kesulitan belajar yang mereka alami dan 

menggali informasi mengenai bagaimana metode pembelajaran yang 

digunakan guru apakah sesuai dengan karakteristik mereka.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang 

ditetapkan.9 Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada 

natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik 

                                                           
8 Musaddad Harahap, Esensi Peserta Didik dalam Perspektif Pendidikan Islam, “Jurnal 

Al-Thariqah”, Volume 1 No. 2 Desember 2016 dalam https://media.neliti.com, hal. 141 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D), (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 308 
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pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan 

observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.10 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif 

dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang 

sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Teknik observasi sering digunakan dalam penelitian, terutama penelitian 

kualitatif. Tujuan utama observasi yaitu untuk mengumpulkan data dan 

informasi mengenai suatu fenomena, baik yang berupa peristiwa maupun 

tindakan, baik dalam situasi yang sesungguhnya maupun dalam situasi 

buatan. Tujuan lainnya adalah untuk mengukur perilaku, tindakan dan 

proses atau kegiatan yang sedang dilakukan, interaksi antara responden 

dan lingkungan, dan faktor-faktor yang dapat diamati lainnya, terutama 

kecakapan sosial (social skills).11 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

hal-hal lainnya yang dapat langsung diamati oleh peneliti. Jadi, dalam 

observasi peneliti melakukan pengamatan secara langsung kepada objek 

                                                           
10 Ibid., hal. 309 
11 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan..., hal. 231 
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penelitian. Oleh karena dilakukan pengamatan langsung, maka teknik ini 

digunakan bila responden yang diamati tidak terlalu besar jumlahnya.12 

Tujuan observasi secara langsung di beberapa kelas untuk mengetahui 

bagaimana proses belajar mengajar. Observasi dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mengenai kreativitas guru dalam menggunakan 

metode pembelajaran yang mana kreativitas tersebut diantaranya kreatif 

dalam memilih metode pembelajaran, kreatif dalam memberikan variasi-

variasi pembelajaran, kreatif dalam mengkombinasikan dengan metode 

pembelajaran lain, dan kreatif dalam menggunakan media pendukung. 

Data yang telah diperoleh dari observasi kreativitas penggunaan metode 

pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar kemudian dianalisis 

dengan menggunakan teknik deskriptif.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka hal-hal yang diobservasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Kreativitas dalam memilih media pembelajaran 

b. Kreativitas menggunakan metode pembelajaran 

c. Kreativitas dalam memberikan variasi pembelajaran 

d. Kreativitas dalam mengkombinasi dengan metode lain 

e. Kreativitas dalam memanfaatkan media pembelajaran 

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah salah satu alat yang paling banyak digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian kualitatif. Wawancara memungkinkan 

                                                           
12 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2015), hal. 148 
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peneliti mengumpulkan data yang beragam dari para responden dalam 

berbagai situasi dan konteks. Meskipun demikian, wawancara perlu 

digunakan dengan berhati-hati karena perlu ditriangulasi dengan data lain. 

Wawancara memungkinkan peneliti menggali data yang “kaya” dan multi 

dimensi mengenai suatu hal dari para partisipan.13 

Metode wawancara dilakukan untuk mencari data tentang pemikiran, 

konsep atau pengalaman mendalam dari informan. Wawancara 

dimaksudkan agar peneliti dapat mengkonstruksi pemikiran, kejadian, 

kegiatan, pengalaman serta opini tentang masalah penelitian. Oleh karena 

itu, peneliti dapat melakukan reduksi dan analisis berdasarkan data yang 

didapatkan.14 

Teknik wawancara digunakan dalam pengumpulan data, apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti. Selain itu digunakan apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dengan 

jumlah responden yang sedikit. Selain harus membawa instrumen sebagai 

pedoman untuk wawancara, peneliti dapat menggunakan alat bantu seperti 

tape recorder, atau alat bantu lain yang dapat membantu pelaksanaan 

wawancara menjadi lancar. Wawancara dapat dilakukan baik melalui tatap 

muka (face to face) maupun pesawat telepon. Melalui kedua cara ini, akan 

terjadi kontak pribadi. Oleh karena itu, pewawancara perlu memahami 

                                                           
13 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar, (Jakarta: Indeks, 2012), hal. 45 
14 M. Musfiqon, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2012), hal. 

117 
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situasi dan kondisi sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan di 

mana wawancara harus dilakukan.15 

Peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada informan 

untuk mendapatkan informasi secara lengkap terkait permasalahan dalam 

penelitian.  Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan kreativitas guru dalam menggunakan metode pembelajaran untuk 

mengatasi kesulitan belajar. Penggunaan metode pembelajaran difokuskan 

untuk metode ceramah, demonstrasi, dan diskusi karena metode tersebut 

sangat sering digunakan dalam pembelajaran fikih. Informan dalam 

wawancara ini selain guru mata pelajaran fikih, kepala madrasah, dan 

peserta didik. Peneliti ingin mendapatkan informasi lebih mendalam dari 

kepala madrasah yang berkaitan juga dengan kreativitas metode 

pembelajaran yang digunakan guru untuk mengatasi kesulitan belajar pada 

mata pelajaran fikih. Sedangkan peneliti mendapatkan data dari peserta 

didik untuk mengetahui penggunaan metode pembelajaran yang digunakan 

guru.  

3. Metode Dokumentasi 

Dokumen artinya bahan-bahan tertulis. Studi dokumentasi adalah 

teknik untuk mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis kantor 

atau sekolah, seperti: silabus, program tahunan, program bulanan, program 

mingguan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), catatan pribadi 

soal/tugas, lembar jawaban, dan lain-lain. Selain itu, dokumen mengenai 

                                                           
15 Rukaesih A. Maolani dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian..., hal. 153 
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kondisi lingkungan sekolah, data guru, data peserta didik, dan organisasi 

sekolah.16  

Metode dokumentasi adalah  metode yang digunakan untuk mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.17 

Dokumentasi di dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi data-

data yang diperoleh dari hasil observasi partisipatif dan wawancara data 

yang diperoleh semakin membantu proses penelitian yang dilakukan 

peneliti. 

Peneliti bertindak sebagai pengambil dokumentasi secara langsung.  

Peneliti mengambil data berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), data hasil belajar peserta didik, dan dokumen sekolah seperti profil 

madrasah, visi dan misi, data guru, data peserta didik. Dokumentasi 

tersebut sebagai data pendukung hasil observasi dan wawancara. 

 

F. Analisis Data 

Penelitian kualitatif cenderung menghasilkan jumlah data yang sangat 

banyak dan kurang terstruktur. Jumlah data yang banyak tersebut jelas 

membutuhkan perencanaan dan strategi yang tepat untuk mengolah dan 

menganalisisnya. Maka dari itu peneliti harus mampu menganalisis data 

tersebut. Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil tes, wawancara, catatan lapangan, dan 

                                                           
16 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan..., hal. 203 
17 Suharsimi Arikunto, Menajemen Penelitian Edisi Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 

hal. 158 
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke unit-unit, melaksanakan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.18  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Menurut Nasution dalam Sugiyono menyatakan analisis telah mulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam penelitian 

kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan 

dengan pengumpulan data.19 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga analisis data 

yang dilakukan menggunakan analisis data kualitatif yang berfokus pada 

proses. Penelitian ini di dalamnya juga terdapat analisis deskriptif yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan data penelitian. Analasis ini digunakan untuk 

mengetahui kesulitan belajar fikih peserta didik dan bagaimana kreatifitas guru 

dalam menggunakan metode pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar 

tersebut. Adapun metode analisis data yaitu sebagai berikut:20 

1. Reduksi data 

Reduksi data diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak 

untuk itu perlu dicatat secara rinci dan teliti. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

                                                           
18 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 335 
19 Ibid., hal. 245 
20 Ibid., hal. 338-345 
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yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang penulis peroleh dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian dikumpulkan dalam 

catatan yang masih dalam bentuk kompleks kemudian penulis merangkum 

dan mengambil data yang pokok dan penting.  

2. Penyajian data 

Penyajian data dibatasi sebagai penyajian sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Penyajian data dapat memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami. Peneliti menyajikan data yang diperoleh tersebut 

ke dalam bentuk deskriptif.  

3. Kesimpulan  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

fokus penelitian yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkin juga tidak, 

karena masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah penelitian di lapangan. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjawab fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas yang 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dalam mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Uji keabsahan data yang diuraikan di atas merupakan kelengkapan yang 

tidak dapat dipisahkan dalam proses penelitian kualitatif. Ada keharusan untuk 
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dilakukan sebagai penjamin keterpercayaan proses dan hasil penelitian. 

Apabila uji ini tidak dilaksanakan dan dipenuhi maka proses dan hasil 

penelitian pastilah diragukan dan kurang diterima.21 Keabsahan data adalah 

bahwa setiap keadaan harus mendemonstrasikan nilai yang benar, 

menyediakan agar hal itu dapat diterapkan, dan memperbolehkan keputusan 

luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari 

temuan. Keabsahan data merupakan konsep yang diperbaharui dari konsep 

kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas).22  

Berikut beberapa teknik pengecekan keabsahan data, yaitu:23 

1. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 

penelitian sampai pengumpulan data tercapai. Apabila hal itu dilakukan 

maka akan membatasi kekeliruan peneliti. Perpanjangan menuntut peneliti 

agar terjun ke lokasi dan dalam waktu yang cukup panjang. Peneliti 

kembali ke lapangan setelah melakukan analisis data dan telah 

merumuskan sejumlah kategori. Peneliti menambah waktu berada di 

lapangan untuk mengecek apakah kategori yang dirumuskannya sesuai 

dengan data lapangan dan sesuai dengan perspektif para partisipan.24 

2. Ketekunan atau keajegan pengamatan 

Upaya peneliti untuk memperdalam dan memperinci temuan setelah 

data dianalisis. Peneliti harus melakukan pengecekan ulang apakah temuan 

                                                           
21 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 

hal. 110 
22 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal 320-321 
23 Ibid., hal. 327-344 
24 Nusa Putra, Metode Penelitian..., hal. 103 
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sementaranya sesuai dan menggambarkan konteks penelitian spesifik, 

apakah temuannya sudah mendeskripsikan secara lengkap konteks 

penelitian dan perspektif para partisipan. Hal ini adalah kesempatan 

menggali lebih dalam dan mendeskripsikan lebih rinci.25 

Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci 

secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. 

Kemudian peneliti menelaah secara rinci sampai pada suatu titik sehingga 

pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang 

ditelaah sudah dipahami. Teknik ini menuntut peneliti mampu 

menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang 

telah ada.26 Triangulasi juga dapat diartikan sebagai pengecekan dengan 

cara pemeriksaan ulang. Pemeriksaan ulang bisa dan biasa dilakukan 

sebelum dan/atau sesudah data dianalisis. Pemeriksaan dengan cara 

triangulasi dilakukan untuk meningkatkan derajat keterpercayaan dan 

akurasi data. Triangulasi dilakukan dengan tiga strategi yaitu triangulasi 

sumber, metode, dan waktu. Melalui triangulasi sumber, peneliti mencari 

informasi lain tentang suatu topik yang digalinya dari lebih satu sumber. 

Prinsipnya lebih banyak sumber, lebih baik.27  

                                                           
25 Ibid.,  
26 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 330 
27 Nusa Putra, Metode Penelitian..., hal. 103 
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Sedangkan triangulasi metode dilakukan pengecekan dengan lebih dari 

satu metode. Apabila triangulasi sumber dilakukan hanya dengan satu 

metode yaitu wawancara, maka untuk triangulasi sumber harus digunakan 

metode lain yaitu dengan cara mengamati si guru ketika dia sedang 

mengelola pembelajaran di kelas. Pada prinsipnya triangulasi 

mengharuskan digunakannya lebih dari satu metode untuk melakukan 

pemeriksaan ulang.28 

Triangulasi waktu adalah pengecekan pada waktu atau kesempatan 

yang berbeda. Peneliti mengamati guru mengajar pada pagi hari, pada jam 

pertama pelajaran. Kemudian mengamati lagi ketika guru tersebut pada 

jam-jam setelahnya sampai jam terakhir. Peneliti juga mengamati guru 

ketika mengajar di kelas, di laboratorium, di luar kelas atau di tempat 

terbuka. Guru juga diamati pada waktu ceramah, memberi kesempatan 

berdiskusi pada para siswa, dan pada saat pelajaran tambahan di luar jam 

mengajar.29 Jadi dapat dipahami bahwa triangulasi adalah teknik 

pengecekan keabsahan data yang paling populer dalam penelitian 

kualitatif. Kepopulerannya didasarkan pada kenyataan bahwa cara ini 

memiliki potensi untuk sekaligus meningkatkan akurasi, keterpercayaan, 

dan kedalaman serta kerincian data. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti menggunakan triangulasi 

sumber. Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber karena 

                                                           
28 Ibid., hal. 104 
29 Ibid.,  
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penelitian ini menggunakan lebih dari satu sumber data, yaitu kepala 

madrasah, guru fikih, guru akidah akhlak, dan beberapa peserta didik. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap persiapan 

a. Meminta surat izin penelitian ke lembaga yang bersangkutan (IAIN 

Tulungagung) 

b. Meminta izin penelitian ke pihak sekolah (kepada kepala madrasah 

MIN 11 Blitar) 

c. Konsultasi dengan pihak sekolah (kepala sekolah/guru fikih MIN 11 

Blitar) 

d. Mengadakan observasi di sekolah yang akan diteliti yaitu MIN 11 

Blitar. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Menyusun instrumen observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

b. Melakukan observasi di kelas yang sedang berlangsung pembelajaran 

fikih. Kelas yang diobservasi hampir menyeluruh untuk mengetahui 

kesulitan belajar yang secara umum dialami peserta didik.   

c. Peneliti mengisi instrumen observasi berdasarkan pengamatan proses 

pembelajaran di kelas. 

d. Peneliti melakukan wawancara kepada informan yaitu kepala 

madrasah dan guru mata pelajaran fikih.  



76 
 

e. Peneliti melakukan metode dokumentasi untuk mendapatkan data 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), data hasil belajar 

peserta didik, dan data kegiatan belajar mengajar.  

f. Peneliti kemudian mengumpulkan data dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

g. Melakukan analisis data secara keseluruhan. Data yang sudah 

terkumpul dianalisis agar dapat ditarik suatu kesimpulan. 

h. Menafsirkan dan membahas hasil analisis data. 

i. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan menuliskan laporannya. 

3. Tahap akhir 

a. Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari kepala MIN 11 

Blitar. 

b. Penulisan laporan penelitian. Tahap ini merupakan tahap akhir dari 

tahapan penelitian yang penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan 

membuat laporan tertulis dan hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi 

 




